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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peneliti mengenai pengembangan buku cerita bertemakan 

seksualitas pada anak usia dini di PAUD A’isyiyah Bustanul Athfal Banjarbaru 

dapat disimpulkan bahwa  

1. Proses pengembangan media dilakukan menggunakan model ADDIE yang 

mencakup tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa 

Buku cerita ini sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran, dengan 

nilai kelayakan masing-masing 100%. Produk yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

2. Media Buku cerita terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak 

terhadap materi seksualitas. Hasil uji coba menunjukkan peningkatan signifikan, 

dengan rata-rata nilai pretest sebesar 38,6 meningkat menjadi 96,33 pada 

posttest. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mampu 

membantu anak memahami tindakan preventif secara lebih baik melalui 

pendekatan visual 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, berikut adalah saran 

yang dapat disampaikan: 

1.  Orang Tua dan Pendidik 

Disarankan agar orang tua maupun guru dapat menggunakan buku cerita ini 

sebagai alat bantu dalam memberikan pemahaman dasar mengenai seksualitas 

kepada anak. Pendampingan aktif dan penggunaan bahasa yang sesuai usia sangat 

diperlukan agar pesan dalam cerita dapat diterima dengan baik dan tidak 

menimbulkan kebingungan. 

2.  Pengembang Media Anak 

Dalam merancang buku atau media pembelajaran sejenis, penting untuk 

memperhatikan prinsip-prinsip perkembangan anak, khususnya dalam hal kognitif 

dan sosial. Tema seksualitas perlu disajikan secara positif, tidak menakutkan, serta 

tetap memperhatikan norma budaya dan nilai lokal. 

3.  Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

Dianjurkan agar institusi PAUD mulai menyisipkan materi pendidikan 

seksualitas dalam kegiatan pembelajaran melalui pendekatan bercerita atau 

membaca bersama, guna meningkatkan kesadaran anak tentang pentingnya 

menjaga tubuh dan menghormati orang lain.  

4.  Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal untuk studi lanjutan, 

khususnya yang mengevaluasi efektivitas buku cerita dalam menyampaikan materi 
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seksualitas pada anak usia dini atau yang mengembangkan media serupa dengan 

pendekatan digital dan interaktif. 

5. Sekolah  

Sekolah disarankan untuk menggunakan buku cerita yang telah 

dikembangkan sebagai media pembelajaran di kelas, khususnya dalam 

mengenalkan pendidikan seksualitas kepada anak usia dini. Buku ini bisa 

dibacakan oleh guru secara rutin agar anak-anak lebih memahami 

bagaimana menjaga tubuh mereka dengan cara yang menyenangkan. Guru 

juga bisa menggabungkan buku cerita ini dengan media lain seperti boneka 

atau lagu agar pembelajaran lebih menarik. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan dapat melibatkan orang tua agar nilai-nilai yang diajarkan di 

sekolah bisa dilanjutkan dan diperkuat di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


